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HUBUNGAN STRES KERJA DAN PERILAKU MENGEMUDI

AGRESIF PADA DRIVER OJEK ONLINE

Alvin Venantius Phientercahyadi!, Purnamawati Tjhin?
!Fakultas Kedokteran, Universitas Trisakti, Jakarta Barat, Indonesia
’Departemen Anatomi, Fakultas Kedokteran, Universitas Trisakti, Jakarta Barat, Indonesia

Info Artikel Abstrak

Riwayat Artikel: Latar Belakang: Profesi driver ojek online berkembang
Tanggal Dikirim: 07 Mei 2026 pesat seiring meningkatnya kebutuhan transportasi berbasis
Tanggal Diterima: 20 Mei 2026 aplikasi. Tuntutan pekerjaan seperti target waktu, kepadatan
Tanggal DiPublish: 02 Juni 2026 lalu lintas, dan tekanan dari konsumen berpotensi
Kata kunci: Agressive driving; menimbulkaq stres.kerja. Stres kerja -diduga berperan dalam
Driver Ojek Online; Keselamatan Memengaruhi perilaku mengemudi agresif yang dapat
berkendara; Perilaku Mengemudi meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas. Namun, hasil

Agresif; Stres Kerja penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang belum
konsisten.
Tujuan: untuk mengetahui hubungan antara stres kerja
Penulis Korespondensi: dengan perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online.
Purnamawati Tjhin Metode: penelitian kuantitatif dengan desain cross-

Email: Pumamawati@trisaki.acid sectional. Subjek penelitian berjumlah 121 driver ojek

online di Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat,
yang dipilih menggunakan teknik consecutive non-random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner stres
kerja dan Aggressive Driving Behavior Scale (ABDS) yang
telah tervalidasi. Analisis data dilakukan secara bivariat
menggunakan uji Fisher’s exact testdengan tingkat
kemaknaan p < 0,05.

Hasil: Sebagian besar responden mengalami stres kerja
kategori sedang (66,1%) dan menunjukkan perilaku
mengemudi agresif kategori rendah (90,9%). Hasil analisis
bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara stres kerja dengan perilaku mengemudi
agresif pada driver ojek online (p = 0,730).

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara stres kerja dengan perilaku mengemudi agresif pada
driver ojek online. Oleh karena itu, upaya pencegahan
perilaku mengemudi agresif perlu mempertimbangkan
faktor lain di luar stres kerja, seperti faktor individu,
lingkungan, dan kondisi situasional.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar pada berbagai
sektor kehidupan, termasuk sektor transportasi melalui hadirnya layanan ojek
online. Profesi driver ojek online berkembang pesat seiring meningkatnya
kebutuhan mobilitas masyarakat dan penggunaan aplikasi berbasis digital dalam
aktivitas sehari-hari.(")) Di sisi lain, pekerjaan sebagai driver ojek online memiliki
karakteristik kerja yang dinamis dan penuh tekanan, seperti tuntutan penyelesaian
pesanan secara cepat, kondisi lalu lintas yang padat, target pendapatan harian,
persaingan antar pengemudi, serta interaksi langsung dengan konsumen.?) Kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan stres kerja pada pengemudi.

Stres kerja merupakan respons fisik dan psikologis individu ketika tuntutan
pekerjaan melebihi kemampuan adaptasi yang dimiliki.® Stres kerja yang
berlangsung secara terus-menerus dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan fisik, kesehatan mental, maupun perilaku pekerja.(% Pada driver ojek
online, tekanan kerja yang tinggi dapat memengaruhi kemampuan pengendalian
emosi saat berkendara dan meningkatkan risiko munculnya perilaku agresif di jalan
raya.

Perilaku mengemudi agresif (aggressive driving) merupakan perilaku berkendara
yang dilakukan secara sengaja dan berpotensi membahayakan pengguna jalan lain,
seperti memacu kendaraan dengan kecepatan tinggi, berpindah jalur secara tiba-tiba,
membunyikan klakson secara berlebihan, hingga melakukan pelanggaran lalu lintas
akibat dorongan emosi negatif.’-® Perilaku ini menjadi perhatian penting dalam
kesehatan masyarakat dan keselamatan transportasi karena dapat meningkatkan
risiko kecelakaan lalu lintas, cedera, bahkan kematian.®-19

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku mengemudi agresif masih
cukup sering ditemukan pada pengemudi ojek online. Penelitian Samara et al.
melaporkan bahwa sebanyak 34% driver ojek online memiliki perilaku aggressive
driving dalam kategori tinggi.('") Selain itu, kemacetan lalu lintas, tekanan waktu,
dan stres berkendara diketahui berhubungan dengan meningkatnya perilaku agresif
saat berkendara.”) Secara teoritis, General Aggression Model menjelaskan bahwa
stres dan tekanan lingkungan dapat memengaruhi kondisi afektif serta kognitif
individu yang kemudian memicu munculnya perilaku agresif.(?

Perilaku mengemudi agresif dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berinteraksi, meliputi faktor individu, sosial, dan situasional. Faktor individu seperti
kontrol diri, regulasi emosi, dan kepribadian diketahui berperan dalam menentukan
respons seseorang terhadap tekanan saat berkendara.(!>!4!5 Sementara itu, faktor
situasional seperti kemacetan, tekanan pekerjaan, dan stres kerja juga dapat
meningkatkan ~ kecenderungan perilaku agresif.’® Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa stres kerja berhubungan dengan meningkatnya perilaku agresif
pada pekerja maupun pengemudi ojek online.'%'? Namun, penelitian lain
menunjukkan hasil yang berbeda, di mana stres tidak berpengaruh signifikan
terhadap agresivitas karena adanya faktor lain yang lebih dominan, seperti regulasi
emosi dan karakteristik individu.('®!? Hal ini menunjukkan hasil penelitian terkait
hubungan antara stres kerja dan perilaku mengemudi agresif masih belum konsisten.
Selain itu, penelitian mengenai hubungan stres kerja dan perilaku mengemudi
agresif pada driver ojek online di Indonesia masih terbatas, padahal kelompok
pekerja ini memiliki mobilitas tinggi dan risiko paparan stres yang besar dalam
aktivitas kerjanya sehari-hari.?” Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara stres kerja dan perilaku mengemudi agresif pada
driver ojek online dengan pendekatan cross-sectional.
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2. Metode
2.1 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik observasional dengan
desain cross-sectional. Penelitian menggunakan data primer yang dikumpulkan
secara langsung dari responden melalui pengisian kuesioner. Teknik
pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode consecutive non-random
sampling, yaitu seluruh responden yang memenuhi kriteria penelitian direkrut
secara berurutan hingga jumlah sampel terpenuhi.

2.2 Pengaturan dan Sampel
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat, pada
periode Oktober hingga Desember 2025. Populasi target dalam penelitian ini
adalah seluruh driver ojek online, sedangkan populasi terjangkau adalah driver
ojek online yang berada di pangkalan wilayah Kecamatan Grogol Petamburan.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi driver ojek online yang masih aktif
bekerja, telah bekerja minimal satu bulan, serta bersedia menjadi responden
penelitian dengan menandatangani lembar informed consent. Adapun kriteria
eksklusi meliputi responden yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap,
memiliki riwayat gangguan kejiwaan, atau sedang mengonsumsi obat-obatan
psikotropika.
Besar sampel penelitian dihitung menggunakan rumus populasi infinit dan finit
dengan penambahan sebesar 15% untuk mengantisipasi drop out atau data yang
tidak lengkap. Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah minimal sampel yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 121 responden.

2.3 Pengukuran dan pengumpulan data
Variabel stres kerja diukur menggunakan Kuesioner Stres Kerja yang terdiri dari
10 pertanyaan dan diadopsi dari penelitian Fernanda.('¥) Instrumen tersebut telah
melalui uji validitas dan reliabilitas dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar
0,769.15
Variabel perilaku mengemudi agresif diukur menggunakan Aggressive Driving
Behavior Scale (ABDS) yang terdiri dari 11 pertanyaan. Instrumen ini
dikembangkan oleh Houston et al. dan telah diadaptasi oleh Samara et al.®
ABDS memiliki nilai validitas internal berkisar antara 0,20—0,60 serta nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,813.019)
Pengumpulan data dilakukan secara langsung kepada responden yang memenuhi
kriteria penelitian setelah diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur
penelitian. Seluruh responden yang bersedia berpartisipasi diminta
menandatangani lembar informed consent sebelum pengisian kuesioner
dilakukan.

2.4 Analisis data

Data penelitian dianalisis menggunakan perangkat lunak Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS). Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan
distribusi karakteristik responden, tingkat stres kerja, dan perilaku mengemudi
agresif. Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan antara stres
kerja dan perilaku mengemudi agresif menggunakan uji Chi-square. Apabila
syarat uji Chi-square tidak terpenuhi, maka digunakan uji Fisher’s Exact Test.
Tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada nilai p < 0,05.
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2.5 Pertimbangan etika
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Riset
Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti dengan nomor
061/KER/FK/08/2025. Seluruh responden berpartisipasi secara sukarela dan
telah memberikan persetujuan tertulis setelah memperoleh penjelasan
mengenai tujuan, manfaat, prosedur, serta kerahasiaan data penelitian.

Hasil
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden (n=121)
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Ringan 11 9,1
Stres kerja Sedang 80 66,1
Berat 30 24,8
Perilaku Rendah 110 90,9
mengemudi L
agresif Tinggi 11 9,1

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden mengalami stres kerja kategori
sedang, yaitu sebanyak 66,1%, diikuti kategori berat sebesar 24,8%, sedangkan
kategori ringan sebesar 9,1%. Pada variabel perilaku mengemudi agresif, mayoritas
responden berada pada kategori rendah sebesar 90,9%, sementara hanya 9,1%
responden yang menunjukkan perilaku mengemudi agresif kategori tinggi.

Tabel 2. Hubungan Stres Kerja Dengan Perilaku Mengemudi Agresif Pada Driver
Ojek Online (n=121)

Perilaku Mengemudi Agresif

Stres kerja Rendah Tinggi Nilai p
n % n %
Ringan 11 100 0 0
0,596*
Sedang- Berat 99 90 11 10

Keterangan: *: Fisher Exact test

Analisis bivariat antara stres kerja dan perilaku mengemudi agresif pada driver ojek
online awalnya menggunakan uji Chi-square. Namun, hasil analisis menunjukkan
bahwa lebih dari 20% sel memiliki nilai expected count kurang dari 5 sehingga
syarat penggunaan uji Chi-square tidak terpenuhi. Oleh karena itu, dilakukan
penggabungan kategori pada variabel stres kerja, yaitu kategori sedang dan berat
digabung menjadi kelompok “sedang-berat” sehingga terbentuk tabel kontingensi
2x2.

Setelah dilakukan penggabungan kategori, hasil analisis masih menunjukkan adanya
lebih dari 20% sel dengan nilai expected count kurang dari 5. Dengan demikian,
analisis hubungan antara stres kerja dan perilaku mengemudi agresif dilanjutkan
menggunakan uji Fisher’s Exact Test karena lebih sesuai untuk data dengan
frekuensi harapan kecil.

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh responden dengan stres kerja kategori
ringan memiliki perilaku mengemudi agresif kategori rendah (100%) dan tidak
terdapat responden dengan perilaku mengemudi agresif kategori tinggi. Sementara
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itu, pada kelompok responden dengan stres kerja kategori sedang—berat, sebanyak
10% responden menunjukkan perilaku mengemudi agresif kategori tinggi.
Meskipun secara deskriptif terdapat kecenderungan peningkatan perilaku
mengemudi agresif pada responden dengan tingkat stres kerja yang lebih tinggi,
hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara stres kerja dan perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online (p =
0,596).

. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna
secara statistik antara stres kerja dan perilaku mengemudi agresif pada driver ojek
online (p = 0,596). Meskipun sebagian besar responden mengalami stres kerja pada
kategori sedang hingga berat, mayoritas responden tetap menunjukkan perilaku
mengemudi agresif pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa stres
kerja bukan satu-satunya faktor yang secara langsung memengaruhi munculnya
perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online.

Secara teoritis, perilaku agresif dapat dijelaskan melalui General Aggression Model
(GAM) yang menyatakan bahwa agresivitas merupakan hasil interaksi antara faktor
personal dan faktor situasional.('® Faktor personal meliputi karakteristik individu
seperti kontrol diri, regulasi emosi, kepribadian, dan kematangan emosi, sedangkan
faktor situasional mencakup tekanan lingkungan, stres kerja, kemacetan lalu lintas,
dan kondisi kerja lainnya.7%!" Interaksi kedua faktor tersebut memengaruhi kondisi
internal individu berupa afek, kognisi, dan arousal fisiologis yang kemudian
diproses melalui mekanisme penilaian (appraisal) sebelum menghasilkan respons
perilaku agresif maupun nonagresif.(!®)

Dalam penelitian ini, stres kerja dapat dipahami sebagai salah satu faktor situasional
yang berpotensi memicu agresivitas saat berkendara. Namun, hasil yang tidak
signifikan menunjukkan bahwa stres kerja yang dialami responden belum tentu
diterjemahkan menjadi perilaku mengemudi agresif. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa responden kemungkinan memiliki kemampuan pengendalian diri dan
regulasi emosi yang cukup baik sehingga mampu mengontrol respons perilaku
meskipun berada dalam tekanan kerja.1%?? Dengan demikian, proses evaluasi
kognitif dan kontrol diri pada responden dapat berperan sebagai faktor protektif
yang menghambat munculnya perilaku agresif di jalan raya.

Selain itu, karakteristik pekerjaan driver ojek online juga dapat memengaruhi
perilaku berkendara. Pengemudi ojek onl/ine umumnya memiliki kesadaran tinggi
terhadap risiko keselamatan kerja karena kecelakaan lalu lintas dapat berdampak
langsung terhadap pendapatan dan keberlangsungan pekerjaan mereka. Sistem kerja
berbasis aplikasi dengan pemantauan pelanggan melalui sistem penilaian (rating)
kemungkinan turut mendorong pengemudi untuk menjaga perilaku berkendara agar
tetap aman dan terkendali. Faktor pengalaman berkendara dan adaptasi terhadap
kondisi lalu lintas perkotaan juga dapat membantu pengemudi mengelola tekanan
kerja tanpa harus menampilkan perilaku agresif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Azzuhriyyah dan Das & Mitra yang
melaporkan bahwa stres tidak selalu berhubungan secara signifikan dengan
agresivitas karena adanya faktor lain yang lebih dominan, seperti regulasi emosi,
karakteristik individu, dan kemampuan coping terhadap stres.!>!3 Namun, hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian Teguh et al. serta Silvia dan Wibowo yang
menemukan bahwa stres kerja berhubungan dengan meningkatnya perilaku agresif
pada pekerja maupun pengemudi ojek online.!%') Perbedaan hasil tersebut
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menunjukkan bahwa hubungan antara stres kerja dan perilaku agresif bersifat
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor personal maupun lingkungan.
Secara deskriptif, penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku mengemudi agresif
kategori tinggi hanya ditemukan pada kelompok responden dengan stres kerja
sedang-berat. Meskipun hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik, temuan
ini tetap menunjukkan adanya kecenderungan bahwa peningkatan stres kerja dapat
diikuti oleh peningkatan perilaku agresif pada sebagian individu. Namun, jumlah
responden dengan perilaku mengemudi agresif kategori tinggi relatif kecil sehingga
kemampuan analisis statistik dalam mendeteksi hubungan menjadi terbatas.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat konsep dalam General
Aggression Model bahwa perilaku mengemudi agresif merupakan hasil interaksi
multifaktorial dan tidak semata-mata dipengaruhi oleh stres kerja. Oleh karena itu,
upaya pencegahan perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online perlu
dilakukan secara komprehensif, tidak hanya melalui pengelolaan stres kerja, tetapi
juga melalui penguatan kontrol diri, regulasi emosi, edukasi keselamatan
berkendara, dan pembentukan budaya berkendara yang aman.

Keterbatasan penelitian ini adalah belum dianalisisnya faktor personal lain yang
berpotensi memengaruhi perilaku mengemudi agresif, seperti kepribadian, regulasi
emosi, kontrol diri, dan pengalaman berkendara. Selain itu, desain cross-sectional
pada penelitian ini belum dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara langsung
antara stres kerja dan perilaku mengemudi agresif. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menggunakan desain longitudinal serta mengintegrasikan faktor personal dan
situasional secara simultan agar mekanisme terbentuknya perilaku agresif dapat
dijelaskan secara lebih komprehensif.

. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik antara stres kerja dan perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online
(p = 0,596). Meskipun sebagian besar responden mengalami stres kerja pada
kategori sedang hingga berat, mayoritas responden tetap menunjukkan perilaku
mengemudi agresif pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa stres
kerja bukan merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi munculnya perilaku
mengemudi agresif.

Dalam perspektif General Aggression Model (GAM), perilaku mengemudi agresif
merupakan hasil interaksi antara faktor situasional dan faktor personal. Oleh karena
itu, faktor lain seperti kontrol diri, regulasi emosi, kematangan emosi, pengalaman
berkendara, kondisi lingkungan lalu lintas, serta dukungan sosial diduga memiliki
peran yang lebih dominan dalam memengaruhi perilaku berkendara agresif pada
driver ojek online.

Meskipun hubungan antara stres kerja dan perilaku mengemudi agresif tidak
signifikan secara statistik, secara deskriptif perilaku mengemudi agresif kategori
tinggi hanya ditemukan pada responden dengan stres kerja kategori sedang—berat.
Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja tetap berpotensi berkontribusi terhadap
munculnya perilaku agresif pada kondisi tertentu.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi perusahaan penyedia
layanan ojek online dan pemangku kepentingan terkait dalam menyusun program
promotif dan preventif, seperti edukasi keselamatan berkendara, pelatihan
pengelolaan emosi dan stres, serta penguatan budaya berkendara aman guna
mendukung terciptanya lingkungan lalu lintas yang lebih sehat dan aman.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan faktor personal dan situasional
secara lebih komprehensif, menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, serta
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menerapkan desain longitudinal atau observasi langsung agar mekanisme
terbentuknya perilaku mengemudi agresif dapat dipahami secara lebih mendalam.

6. Ucapan Terimakasih
Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dan
mendukung dalam penyusunan artikel ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan teknologi telah mengubah banyak aspek kehidupan manusia,
salah satunya adalah sektor transportasi. Driver ojek online merupakan salah satu
profesi yang tumbuh pesat dalam era ekonomi digital.(')’ Dalam kesehariannya
mereka dihadapkan pada berbagai bentuk stres kerja. Tekanan tersebut dapat
mempengaruhi kondisi fisiologi, psikologis dan perilaku para driver.?) Salah satu
permasalahan yang mulai sering muncul akibat stres kerja adalah meningkatnya
agresivitas yang ditunjukkan oleh sebagian driver, agresivitas dalam konteks
berkendara ditunjukkan dalam bentuk perilaku mengemudi agresif.)

Berdasarkan studi dari Samara, dkk. ditemukan 34% pengendara driver ojek
online mempunyai perilaku mengemudi agresif yang tinggi.*) Perilaku agresif pada
driver ojek online menjadi perhatian karena dapat berdampak pada keselamatan
pengguna jalan dan citra layanan transportasi on/ine. Beberapa studi menunjukkan
bahwa stres menjadi penyebab agresivitas misalnya, studi oleh Teguh, dkk.
menunjukkan bahwa pengaruh stres kerja terhadap perilaku agresi pada karyawan
sebesar 29,6%, selebihnya 70,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti,
seperti kontrol diri, kematangan emosi, konformitas, fantasi agresi, kecerdasan
emosional, dan kohesivitas.®) Studi oleh Rathi, dkk. menunjukkan bahwa 36,5%
perilaku agresivitas driver taxi dipengaruhi oleh stres.®

Agresivitas dipicu oleh berbagai faktor, baik situasional maupun psikologis
yang saling berinteraksi. Dalam konteks pekerjaan yang menuntut mobilitas tinggi
seperti driver ojek online, perilaku mengemudi agresif dapat dipicu oleh sejumlah
faktor yaitu faktor demografi (usia, ras, tingkat pendidikan, jenis kelamin), faktor
sosial (budaya dan masyarakat), faktor lingkungan (keadaan jalan, cuaca dan aparat
penegak hukum), faktor situasional (tekanan kerja, tekanan waktu, tekanan
ekonomi, dan tekanan hidup lainnya), dan faktor kepribadian dan emosi (agresif,

kompetitif, emosi saat ini, dan lain sebagainya).”
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Penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara stres kerja dan
perilaku agresif. Studi dari Teguh, dkk terdapat hubungan positif antara stres kerja
dan perilaku agresi pada karyawan (p=0,000).®) Selanjutnya, studi dari Silvia, dkk
terdapat pengaruh positif signifikan stres kerja terhadap aggressive driving pada
driver ojek online (p = 0,000).®) Akan tetapi, Berdasarkan studi Azzuhriyyah
menunjukkan bahwa stres tidak berpengaruh terhadap agresivitas pada santri (p =
0,052).®) dan berdasarkan studi Das, dkk menunjukkan bahwa stres kerja tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap agresi pada pegawai (p = 0,079).19

Beberapa penelitian awal telah meneliti hubungan antara stres kerja dan
perilaku agresif. Namun, masih terdapat beberapa penelitian yang saling
bertentangan terkait pengaruh stres terhadap agresivitas. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengisi celah riset ini dengan memeriksa hubungan antara stres

kerja dan perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online.

1.2 Perumusan masalah
1. Apakah terdapat hubungan antara stres kerja terhadap perilaku mengemudi
agresif pada driver ojek online?
2. Apakah terdapat hubungan antara karakteristik responsden (usia dan jenis

kelamin) terhadap perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan umum
Menurunkan perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online dengan
menentukan hubungan stres kerja terhadap perilaku mengemudi agresif pada driver
ojek online
1.3.2 Tujuan khusus
1. Menentukan hubungan stres kerja terhadap perilaku mengemudi agresif
pada driver ojek online
2. Menentukan hubungan karakteristik responsden (usia dan jenis kelamin)

terhadap perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online
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1.4 Hipotesis
1. Terdapat hubungan stres kerja terhadap perilaku mengemudi agresif pada
driver ojek online.
2. Terdapat hubungan karakteristik responden (usia dan jenis kelamin)

terhadap perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online

1.5 Manfaat
1.5.1 Bagi pengembangan ilmu pengetahuan

Penelitian ini berkontribusi untuk memahami bagaimana stres kerja
mempengaruhi perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online, sehingga
memperkaya studi di bidang kedokteran kerja dan ekonomi digital. Temuan ini juga
dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang kesejahteraan dan
dinamika kerja ojek online.
1.5.2 Bagi profesi/institusi

Penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan yang menyediakan layanan ojek
online dalam membangun sistem aplikasi yang lebih baik, yang tidak membebani
para driver secara psikologis. Selain itu, temuan ini dapat menjadi referensi bagi
lembaga pemerintah atau institusi terkait dalam merumuskan kebijakan
perlindungan kerja yang lebih inklusif bagi pekerja ojek online. Hasil penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang pelatihan dan pendidikan
guna meningkatkan keselamatan dan etika kerja di lapangan.
1.5.3 Bagi masyarakat

Penelitian ini dapat membantu mengurangi potensi perilaku mengemudi
agresif di jalan yang disebabkan oleh stres kerja. Selain itu, studi ini dapat
menumbuhkan kesadaran publik terhadap tantangan yang dihadapi driver ojek
online dalam melakukan perkerjaannya, sehingga mendorong empati dan perlakuan
yang lebih manusiawi dari masyarakat. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih
terlibat dalam mendorong terciptanya perlakuan yang adil dan layak bagi pekerja

driver ojek online.
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BAB 11
TINJAUAN, RINGKASAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI
2.1 Tinjauan pustaka
2.1.1 Driver ojek online

Ojek online merupakan sarana transportasi berbasis aplikasi online yang
dimana konsumen menggunakan gadget sebagai alat memesan layanan dan
terhubung kepada driver yang menerima pesanan dan siap mengantarkan konsumen
ke tempat tujuan.!'" Sistem kerja berbasis aplikasi ini memberikan keuntungan
berupa fleksibilitas waktu. akan tetapi, sistem ini menempatkan driver pada posisi
yang rentan karena status mereka sebagai mitra. Hal ini menyebabkan
ketidakpastian dalam aspek pendapatan dan perlindungan kerja, yang akan
menimbulkan peningkatan tekanan kerja.

Dalam praktiknya, driver ojek online sering menghadapi stres kerja. Stres
tersebut dapat berasal dari target order yang ketat, kondisi lalu lintas yang padat,
serta interaksi dengan pelanggan yang menantang. Tekanan-tekanan ini dalam
jangka panjang dapat memicu berbagai gejala stres, baik secara psikologis,
fisiologis, maupun perilaku.””’ Salah satu dampak dari stres kerja yang sering
ditunjukkan oleh para driver ojek online yaitu perilaku mengemudi agresif. Driver
yang mengalami stres yang berat cenderung mengalami peningkatan agresivitas
yang kemudian menyebabkan para driver melakukan pelanggaran peraturan lalu
lintas, seperti melebihi batas kecepatan, menerobos lampu merah dan tindakan

berisiko lainnya.(”)

2.1.2 Perilaku mengemudi agresif
2.1.2.1 Definisi perilaku mengemudi agresif

Agresivitas adalah suatu perilaku yang dengan sengaja dilakukan untuk
menyakiti, mengancam, atau membahayakan individu atau objek yang menjadi
sasaran perilaku tersebut baik dalam bentuk fisik maupun verbal, yang dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung.'? Dalam konteks driver ojek online,
agresivitas pengemudi ojek online sering ditunjukkan dalam bentuk perilaku

mengemudi agresif. Perilaku mengemudi agresif didefinisikan sebagai
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mengoperasikan kendaraan bermotor dengan maksud untuk menimbulkan segala
bentuk kerugian, baik fisik, mental, atau emosional, terhadap orang lain atau harta
benda, yang mengakibatkan peningkatan risiko kecelakaan, cedera, atau kematian

karena ketidaksabaran, frustrasi, stres umum, atau permusuhan.”

2.1.2.2 Bentuk perilaku mengemudi agresif

Bentuk-bentuk perilaku mengemudi agresif antara lain: mengemudi secara
ilegal di bahu jalan, parit, trotoar, atau median; menyalip di tempat yang dilarang
oleh rambu lalu lintas, tanda jalan, tanjakan atau tikungan; menyalip dari sisi yang
salah; menyalip dengan jarak pendek atau visibilitas yang tidak memadai;
mengoperasikan kendaraan secara sembrono, ceroboh, atau lalai, serta tiba-tiba
mengubah kecepatan; gagal mematuhi rambu lalu lintas, perangkat pengendali lalu
lintas, atau petugas lalu lintas; serta mengemudi terlalu cepat atau melebihi batas
kecepatan yang ditetapkan.!¥)

Selain itu, bentuk lainnya yaitu gagal memberi jalan kepada kendaraan yang
mendahului; kegagalan untuk mematuhi peringatan atau instruksi pada kendaraan

yang menampilkannya; dan gagal mematuhi hukum zona keselamatan lalu lintas.”

2.1.2.3 Faktor-faktor perilaku mengemudi agresif
Perilaku mengemudi agresif disebabkan oleh beberapa faktor yang saling

berinteraksi dan saling mempengaruhi antara satu sama lain. Faktor — faktor
penyebab perilaku mengemudi agresif yaitu:®”
a.  Faktor demografi

Faktor demografi mencakup usia, ras, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin.
Faktor-faktor ini berkontribusi terhadap kemungkinan seseorang melakukan
perilaku mengemudi agresif. Berdasarkan penelitian Rumasoreng, dkk.
menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan tingkat perilaku mengemudi agresif
berdasarkan jenis kelamin.'¥ Hal tersebut terjadi karena laki-laki menilai peraturan
lalu lintas terlalu mengikat sehingga sering dilanggar, sementara perempuan
menilai peraturan lalu lintas sebagai aturan yang harus dipatuhi. Menurut Liu, dkk.

menyatakan bahwa hasil penelitian mereka selaras dengan penelitian sebelumnya
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yang menyatakan bahwa pengemudi yang lebih tua adalah pengemudi yang lebih
aman dan sebagai perbandingan, pengemudi yang lebih muda cenderung
melakukan tindakan mengemudi yang lebih berisiko.'> Selain itu, menurut Mehta,
dkk. dan Christhoper individu usia <30 tahun termasuk dalam tahap emerging
adulthood, yang ditandai dengan eksplorasi identitas dan kecenderungan
melakukan perilaku berisiko, termasuk risky driving dan kontrol emosi yang belum
matang.!® Sebaliknya, pada usia >30 tahun, individu memasuki fase established
adulthood yang lebih stabil secara emosional dan sosial, serta cenderung memiliki
gaya hidup yang lebih teratur dan aman. Namun, pada usia ini juga muncul beban
tanggung jawab karier dan keluarga yang tinggi (career-and-care-crunch), yang
dapat menjadi pemicu stres kronis yang dapat mempengaruhi perilaku
mengemudi.!”
b.  Faktor sosial

Budaya dan masyarakat secara signifikan membentuk apa yang dianggap
dapat diterima atau tidak dapat diterima, tergantung pada nilai-nilai budaya.
Berdasarkan penelitian Hafizhudin menunjukkan bahwa identitas sosial memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap perilaku mengemudi agresif.!®
c.  Faktor lingkungan

Keadaan jalan, cuaca, dan penegakan hukum juga kemungkinan akan
mempengaruhi perilaku berkendara. Misalnya saat terjadi situasi kemacetan yang
tidak diimbangi dengan kehadiran aparat penegak hukum memberikan kesempatan
bagi para pengemudi untuk melakukan berbagai pelanggaran lalu lintas seperti
menaikkan kecepatan melebihi batas kecepatan, menerobos lampu merah dan
bentuk perilaku mengemudi agresif lainnya. Berdasarkan Penelitian Iqramullah,
dkk menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara stres
berkendara akibat kemacetan lalu lintas terhadap agresif berkendara.!')
d.  Faktor situasional

Faktor situasional mencakup tekanan-tekanan luar seperti tekanan kerja,
tekanan waktu, dan tekanan hidup lainnya. Berdasarkan Penelitian Fitzpatrick, dkk

menunjukkan bahwa Pengemudi yang sangat terburu-buru mengemudi lebih
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cepat.?? Selanjutnya, studi dari Silvia, dkk terdapat pengaruh positif signifikan
stres kerja terhadap aggressive driving.®
e.  Faktor kepribadian dan emosi

Beberapa tipe kepribadian yang memiliki kecenderungan melakukan perilaku
mengemudi agresif adalah anti-sosial, kompetitif, vigilante (tipe yang merasa
memiliki wewenang untuk mengoreki perilaku berkendara orang lain), pencari
sensasi, impulsivitas, kecenderungan bosan, dan kepribadian yang mudah marah.
Selain itu, Emosi saat berkendara dan kecerdasan emosional turut mempengaruhi
kecenderungan perilaku mengemudi agresif.*”) Berdasarkan penelitian Savira,
dkk. menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kematangan emosi
dengan perilaku agresif pada pengemudi ojek online di Surabaya, semakin rendah
kematangan emosi maka semakin tinggi perilaku agresif pengemudi ojek online di

Surabaya.!

2.1.2.4 Dampak perilaku mengemudi agresif

Perilaku mengemudi agresif menjadi salah satu faktor utama terjadinya
kecelakaan di jalan raya. Dampak ini tidak hanya dirasakan oleh pengemudi, tetapi
juga dirasakan oleh penumpang dan pengguna jalan lainnya. Selain mengancam
fisik, seperti: luka-luka atau kematian. perilaku mengemudi agresif juga
menimbulkan keresahan psikologis bagi pengguna jalan lainnya. Misalnya : rasa
takut, ketegangan, dan lain sebagainya'” Situasi semacam ini dapat menimbulkan
efek domino di mana perilaku mengemudi agresif individu dapat memicu respons
emosional pengemudi lainnya yang kemudian memperbesar potensi konflik dan

meningkatkan risiko kecelakaan lebih lanjut.!”

2.1.2.5 Teori perilaku mengemudi agresif

Terdapat beberapa teori yang dapat menjelaskan hubungan stres kerja
terhadap perilaku mengemudi agresif yaitu:
a.  Teori Frustasi-Agresivitas

Berdasarkan teori frustrasi-agresivitas yang diperbarui oleh Kruglanski, dkk.

menjelaskan bahwa agresivitas muncul bukan hanya karena frustrasi biasa, tetapi
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karena adanya perasaan kehilangan makna atau harga diri. Ketika seseorang merasa
terhambat dalam mencapai tujuan yang penting bagi identitas dirinya seperti merasa
gagal, tidak dihargai, atau ditekan secara tidak adil maka ia merasa direndahkan
atau tidak berarti. Perasaan ini menimbulkan dorongan agresif sebagai cara untuk
memulihkan perasaan diri yang bermakna dan berdaya.*? Dalam konteks dunia
kerja, tekanan berlebihan, tuntutan yang tidak realistis, atau kurangnya kendali
dapat menciptakan kondisi stres yang dalam jangka panjang dapat menyebabkan
gejala fisiologis, psikologis, dan perilaku. Salah satu manifestasi stres kerja adalah
frustasi. Apabila perasaan frustrasi tersebut bersifat merendahkan dan tidak
memiliki tempat untuk menyalurkan emosi tersebut, maka agresivitas dapat muncul
dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah perilaku mengemudi agresif.
Mengemudi menjadi ruang di mana individu merasa punya kendali, dan agresivitas
di jalan dapat menjadi cara bawah sadar untuk mengembalikan rasa harga diri yang
hilang akibat stres kerja. Maka dari itu, stres kerja yang menciptakan frustrasi
bermuatan emosional dapat mendorong munculnya perilaku mengemudi agresif
sebagai bentuk kompensasi atas hilangnya makna pribadi.

b.  Teori General Aggression Model (GAM)

Berdasarkan teori general aggression model (GAM) yang diperbaharui oleh
Allen, dkk. GAM adalah teori yang menjelaskan bagaimana perilaku agresif
muncul sebagai hasil dari interaksi antara faktor individu (seperti kepribadian,
kepercayaan, dan emosi) dengan faktor situasional (seperti provokasi, stres,
paparan media kekerasan, dan alkohol). Setiap peristiwa agresif diproses melalui
tiga tahap: input (faktor individu dan situasional), routes (perubahan dalam emosi,
pikiran, dan fisiologis), dan outcomes (penilaian dan pengambilan keputusan).
Hasil dari proses ini dapat berupa tindakan impulsif atau yang dipikirkan,
tergantung pada bagaimana individu menilai situasi dan ketersediaan sumber daya
kognitifnya.?¥ Stres kerja dapat menjadi pemicu perilaku agresif saat mengemudi
karena mempengaruhi kondisi psikologis dan fisiologis seseorang. Setelah melalui
hari yang penuh tekanan di tempat kerja, individu cenderung mengalami kelelahan

emosional, frustrasi, atau kemarahan yang belum tersalurkan. Ketika kemudian
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berada di situasi lalu lintas yang padat atau menjengkelkan, kondisi internal tersebut

dapat memperbesar kemungkinan munculnya perilaku mengemudi agresif.

2.1.3 Stres kerja
2.1.3.1 Definisi stres kerja

Stres adalah suatu respons individu, baik berupa respons fisik, maupun psikis
terhadap tuntutan atau ancaman yang berdampak negatif bagi tubuh.>* Stres dalam
lingkungan kerja disebut stres kerja. Stres kerja adalah reaksi terhadap tekanan atau
tuntutan, sebagai akibat dari pekerjaan seseorang.*® Stres kerja terjadi apabila
terdapat ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan dan
sumber daya individu dalam menghadapi tuntutan tersebut. Apabila tidak ditangani
dapat menimbulkan respons negatif.

Dalam konteks transportasi driver ojek online adalah profesi dengan
karakteristik pekerjaan yang tidak stabil, berbasis target, dan interaksi langsung
dengan pelanggan. Profesi ini menjadi salah satu pekerjaan yang rentan mengalami

stres kerja.

2.1.3.2 Konsep stres
Terdapat beberapa konsep terhadap stres yaitu:

a. Stres merupakan stimulus, konsep ini menyatakan bahwa stres yang terjadi
apabila individu menjadi bagian dari lingkungan tersebut.?® Contoh:
persaingan dari lingkungan sekitar, bencana alam, dan seterusnya.

b. Stres merupakan respons, konsep ini menyatakan bahwa stres merupakan
respons individu dalam menghadapi stresor.*%*” Stres ini menghasilkan
respons psikologis, fisiologis, dan perilaku.

c. Stres merupakan interaksi antara individu dengan lingkungan, konsep ini
menyatakan bahwa stres sebagai suatu proses yang meliputi stresor dan strain
dengan menambahkan dimensi hubungan antara individu dengan
lingkungan.®2”) Stres dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu : kondisi individu,

seperti: kondisi fisik, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan seterusnya;
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Karakteristik kepribadian, seperti: stabilitas emosi, introvert atau ekstrovert,
dan seterusnya; Variabel sosial-kognitif, seperti: dukungan sosial, Hubungan
dengan lingkungan sosial, integrasi dalam jaringan sosial, kemampuan koping
individu, dan lain sebagainya. Contohnya dalam menghadapi skripsi tiap
individu mengalami tingkat stres yang berbeda.

d. Stres sebagai hubungan antara individu dengan stresor, konsep ini menyatakan
bahwa Stres bukan hanya dapat terjadi karena faktor-faktor yang ada di
lingkungan, tetapi juga dapat berasal dari faktor-faktor yang ada dalam diri
individu. stres dapat terjadi karena konflik, frustrasi, krisis dan tekanan.®
Contoh : penyakit jasmani, konflik internal dan lain sebagainya.

2.1.3.3 Bentuk Stres

stres dapat menjadi 2 bentuk yaitu:
a. eustres

eustres adalah respons positif terhadap stresor. Hal ini terjadi ketika terdapat
jarak antara apa yang dimiliki seseorang dan apa yang diinginkan. Namun, jarak
tersebut tidak membebani secara berlebihan.?®

b.  distres

distres adalah respons negatif terhadap stresor yang disebabkan oleh paparan
stres yang berkepanjangan, sering, atau intens.® Bentuk stres ini dapat

memunculkan gejala stres baik psikologis, fisiologis, maupun perilaku.

2.1.3.4 Epidemiologi stres
Data hasil riset kesehatan dasar pada tahun 2019 menyatakan bahwa sebesar
37.728 orang (9,8%) mengalami stres.?”) Pada tahun 2022 tingkat stres akibat kerja

di dunia mencapai 44% dan stres pekerja di Indonesia mencapai 21%.C%

2.1.3.4 Faktor penyebab Stres Kerja
Stres kerja disebabkan oleh beberapa faktor yang saling berinteraksi dan
saling mempengaruhi antara satu sama lain. Faktor — faktor penyebab stres kerja

yaitu:(26’31)

a. Faktor Individu
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Faktor ini mencakup kehidupan pribadi individu seperti Kebutuhan
psikologis yaitu tuntutan terhadap keinginan yang ingin dicapai. Terdapat pula
proses internalisasi diri yaitu tuntutan individu untuk terus-menerus menyerap
sesuatu yang diinginkan sesuai dengan perkembangan. Di samping itu, tekanan
ekonomi merupakan kondisi yang berhubungan dengan pendapatan dan status
pekerjaan seperti pengangguran, ketidakamanan kerja, kekurangan finansial, dan
stres finansial yang secara objektif dapat menjadi sumber stres signifikan bagi
individu. Menurut Sinclair, dkk. Tekanan Ekonomi adalah salah satu stresor tekanan
ekonomi berdampak negatif terhadap kesehatan fisik dan psikologis. *? Selain itu,
karakteristik kepribadian bawaan serta penilaian individu terhadap lingkungan dan
pengaruhnya pada diri dan persepsinya terhadap lingkungan juga turut
mempengaruhi stres. Berdasarkan penelitian Surya, dkk. menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif signifikan antara persepsi kualitas lingkungan kerja
terhadap psychological well-being.®® Contohnya, pengemudi yang memiliki
persepsi negatif terhadap kondisi jalan, kebijakan perusahaan, dan faktor lainnya
cenderung merasa lebih stres, kurang percaya diri, dan tidak mampu mencapai
potensi psikologis yang optimal. Akan tetapi, penilaian individu terhadap suatu
stresor dapat berbeda beda antar individu hal tersebut terjadi karena beberapa faktor
berikut:

1. Sifat stresor, yaitu besarnya pengaruh stresor dan kemampuan individu dalam
cara mengatasi dan mencari tahu sumber stresor tersebut. Setiap individu
mengalami dampak stres yang berbeda antara individu satu dengan individu
lainnya.

2. Jumlah stresor, yaitu kondisi di mana individu menghadapi beberapa tekanan
secara bersamaan dalam satu periode waktu. Jika individu tersebut tidak mampu
menghadapi stresor tersebut akan menimbulkan respons yang negatif. Misalnya
mudah marah terhadap masalah yang kecil.

3. Lama stresor, yaitu durasi atau jangka waktu individu terus-menerus
menghadapi stresor yang sama. Semakin sering individu mengalami hal yang

sama maka akan timbul kelelahan dalam mengatasi masalah tersebut.
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4. Pengalaman masa lalu, yaitu pengalaman yang pernah dialami individu
mempengaruhi cara individu dalam menghadapi masalah yang dihadapi.
5. Tingkat perkembangan, yaitu masing-masing individu mengalami
perkembangan pada tingkat yang bervariasi.
b.  Faktor Organisasi
Faktor Organisasional mencakup berbagai hal yang terjadi dalam organisasi/
pekerjaan yaitu: tuntutan peran, yang mengacu pada tekanan yang diberikan pada
individu yang disebabkan oleh peran spesifik yang mereka dapatkan dalam
organisasi. Selain itu, terdapat juga tuntutan interpersonal yaitu tekanan yang
ditimbulkan oleh rekan kerja. Interaksi yang buruk dan kurangnya dukungan sosial
juga turut meningkatkan tingkat stres
c.  Faktor Lingkungan
Yang termasuk dalam stresor lingkungan yaitu: sikap lingkungan yaitu
tuntutan lingkungan sosial yang membuat individu harus selalu berlaku positif
sesuai dengan standar masyarakat setempat. Selain itu, tuntutan dan sikap keluarga,
contohnya seperti keinginan orang tua yang tidak sesuai dengan keinginan sehingga
menimbulkan tekanan bagi individu tersebut. Selanjutnya, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yaitu tuntutan untuk selalu mengikuti perkembangan
zaman yang mendorong sebagian individu berlomba-lomba untuk menjadi yang

terdepan dalam memperoleh informasi baru.

2.1.3.5 Gejala stres

Gejala stres dapat meliputi hal-hal berikut :
a.  Gejala Psikologis

Gejala psikologis dapat berupa kecemasan, ketegangan emosional,
kebingungan, mudah marah, frustrasi, kemarahan, kebencian, sensitif, sulit
mengekspresikan emosi, penarikan diri dari lingkungan, depresi, kelelahan mental,
hambatan dalam berkomunikasi, perasaan terkucilkan dan terasingkan, bosan,
ketidakpuasan kerja, penurunan kemampuan kognitif, hilangnya konsentrasi, serta
penurunan kepercayaan diri.>>%

b.  Gejala Fisiologis
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Gejala fisiologis dapat berupa peningkatan denyut jantung dan tekanan darah,
peningkatan risiko mengalami penyakit kardiovaskular, meningkatnya sekresi dari
adrenalin, kortisol, dan norepinefrin, gangguan sistem pencernaan, meningkatnya
frekuensi cedera fisik, lelah secara fisik yang dapat menjadi sindrom kelelahan
kronis, gangguan tidur, gangguan kulit, sakit kepala, gangguan pernapasan, nyeri
punggung bagian bawah, ketegangan otot, dan penurunan fungsi sistem kekebalan
tubuh. 39
c.  Gejala Perilaku

Gejala perilaku dapat berupa penundaan, menghindari, dan ketidakhadiran
dalam bekerja, kecenderungan meminum minuman keras, menurunnya
produktivitas, dan penggunaan obat-obatan terlarang. Selain itu, individu dapat
menunjukkan tindakan sabotase terhadap pekerjaan, perilaku makan yang berlebih
sebagai pelampiasan yang dapat memicu obesitas, perilaku kurang makan sebagai
wujud penarikan diri yang disertai kehilangan berat badan secara drastis yang
disertai kemungkinan gejala depresi. Gejala lainnya mencakup peningkatan
kecenderungan perilaku berisiko tinggi seperti ugal-ugalan dan berjudi,
peningkatan kecenderungan agresivitas, tindakan vandalisme, kriminalitas, serta
memburuknya hubungan dengan keluarga dan teman, yang dalam kondisi ekstrem

dapat menimbulkan kecenderungan untuk melakukan tindakan bunuh diri.*3¥

2.1.3.6 Mekanisme koping stres
Ada beberapa mekanisme koping dalam menghadapi stres yaitu:¢3%

a.  Emotional-focused coping

Emotional focused coping dilakukan dengan cara mengatur respons
emosional terhadap stres.?® Hal ini dilakukan untuk menghilangkan kenyataan
yang tidak menyenangkan. Hal ini ditunjukkan melalui perilaku individu contohnya
dengan meminum minuman keras, mencari dukungan dari orang lain, menghindari
orang lain, dan seterusnya. ¢%
b.  Problem-focused coping.

Problem-focused coping dilakukan dengan belajar cara-cara baru mengatasi

stres.®) Cara ini sering digunakan apabila dirinya yakin dapat mengubah kondisi
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yang dialami. Contohnya : melakukan protokol kesehatan, melakukan aktivitas lain,

dan seterusnya.®

2.1.3.7 Manajemen stres
Manajemen stres terbagi menjadi 3 yaitu :>3¢

a.  Pencegahan primer

Pencegahan primer diarahkan pada stresor, bertujuan untuk membantu
individu mengelola persepsi pribadi tentang stres, memperbaiki lingkungan kerja
pribadinya, dan menjaga keseimbangan kehidupan kerja.) Meskipun terdapat
berbagai Teknik yang dapat membantu, dua alat pencegahan primer yang utama
adalah rasio emosi positif yang tepat dan dukungan sosial yang baik.
b.  Pencegahan sekunder

Pencegahan sekunder diarahkan pada respons, bertujuan untuk membantu
individu mengatur energi, emosi, dan kebugaran fisik yang disebabkan oleh stres.®)
Program kebugaran fisik, meditasi, dan relaksasi menjadi salah satu cara melakukan
pencegahan sekunder stres.®
c.  Pencegahan tersier

Pencegahan tersier diarahkan pada gejala, bertujuan untuk memulihkan

kesehatan dan fungsi dengan memanfaatkan terapi pengobatan dan intervensi

konseling.®

2.1.4 Hubungan stres kerja terhadap perilaku mengemudi agresif

Stres kerja merupakan salah satu sumber tekanan yang, apabila tidak dikelola
dengan baik, dapat menimbulkan gejala psikologis, fisiologis, dan perilaku. Salah
satu respons terhadap stres kerja yaitu perilaku agresif. Agresivitas dapat terjadi
karena berbagai faktor antara lain: faktor demografi, sosial, lingkungan, situasional,
emosi dan kepribadian. Interaksi antar faktor tersebut kemudian menyebabkan
terbentuknya perilaku agresif, yang termanifestasi dalam bentuk perilaku
mengemudi agresif. Studi yang dilakukan oleh Teguh, dkk. menemukan hubungan
positif antara stres kerja dan perilaku agresi (p = 0,000).® Selanjutnya, berdasarkan

studi yang dilakukan oleh Silvia, dkk. didapatkan pengaruh positif signifikan stres
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kerja terhadap perilaku mengemudi agresif (p = 0,000).®) Namun, hasil tersebut
tidak sejalan dengan tesis Azzuhriyyah yang menunjukkan bahwa stres tidak
berpengaruh terhadap agresivitas (p = 0,052).) Dalam penelitian tersebut
ditemukan bahwa perilaku agresi lebih dipengaruhi oleh regulasi emosi individu.
Selain itu, studi yang dilakukan Das, dkk. menunjukkan bahwa stres kerja tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap agresi (p = 0,079).!'9 Dalam penelitian
tersebut disampaikan bahwa sebagian besar komponen stres kerja tidak
mempengaruhi agresivitas akan tetapi beberapa komponen seperti: kelebihan peran,
tekanan politik kelompok yang tidak masuk akal, dan tanggung jawab terhadap

individu dapat menjadi penyebab perilaku agresi.
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2.2 Ringkasan pustaka

Tabel 1. Ringkasan pustaka
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Peneliti Lokasi & Desain Subjek Variabel Lama Hasil
waktu yang
diteliti
! 5.0 OTang - gires kerja
driver ojek . o\ .
o . : Aggressive Hubungan positif dan signifikan
Silvia D, Salatiga, . online (75 > . i .
) Cross-Sectional driving 1 kali antara stres kerja dan aggressive
dkk. 2023 perempuan, 75 . o _
Co. Jenis driving (p=0,000)
laki-laki) .
kelamin
. 120 karyawan Stres kerja Terdapat hubungan positif antara
Tegush - M 2020 Cross-Sectional PT. Tri Cahaya Perilaku 1 kali stres kerja dan perilaku agresi
dkk.® .
Utomo agresi (p=0,000)
. Stres Stres tidak berpengaruh langsung
. 300 santr1 . .S
Azzuhriyyah, Pasuruan, . Agresivitas . terhadap agresivitas, namun
©) Cross-Sectional pondok . 1 kali . . ) .
L.S 2024 Regulasi dipengaruhi oleh regulasi emosi
pesantren . v
emosi (p=0,052)
. Stres kerja Tidak ditemukan hubungan
Das T 120 - pegawai Agresivitas signifikan antara stres kerja dan
o0 2023 Cross-Sectional BPO (60 pria, o> 1 kali gnitix a
dkk. . Kinerja agresivitas, namun ada korelasi tidak
60 wanita) . B
kerja langsung (p=0,079)
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2.3 Kerangka teori

Driver Ojek
Online

Submission ID trn:oid:::3618:124602138

l

Penyebab Stres :
Tekanan kerja

e Tekanan Ekonomi
e Kemacetan lalu lintas
; e Kondisi Cuaca
v
e Kepribadian L v
e Kematangan Emosi Stre‘s Usia Jenis
e Dukungan Sosial Kerja Kelamin
e Budaya
e Tingkat pendidikan
y v ¥
Gejala Gejala Gejala
Fisiologis Psikologis Perilaku
v
--------------------- > | Agresivitas | «

l

Perilaku Mengemudi

Agresif

Gambar 1.Kerangka teori

Keterangan :

Variabel yang diteliti
Variabel yang tidak diteliti
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BAB III
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Kerangka konsep

Mengemudi
Agresif

Stres kerja
\ Perilaku

Karakteristik Responden

(Usia dan Jenis Kelamin)

Gambar 2. Kerangka konsep

Keterangan
[ ] :Variabel Bebas
: : Variabel Tergantung

3.2 Variabel penelitian
3.2.1 Variabel bebas

Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi terjadinya sebab
perubahan variabel dependen, yang menjadi masalah dalam penelitian ini.C”
Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini adalah stres kerja, dan karakteristik

responden (usia dan jenis kelamin)

3.2.2 Variabel tergantung
Variabel tergantung yaitu variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel
independen.®” Variabel tergantung yang diteliti dalam penelitian ini adalah

perilaku mengemudi agresif
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3.3 Definisi operasional

Tabel 2. Definisi operasional
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Variabel Definisi Alat ukur Cara mengukur Hasil Skala Referensi

Stres kerja  Reaksi terhadap tekanan atau Kuesioner = Wawancara Ringan Skala Gunasekara
tuntutan, sebagai akibat dari stres kerja (10-23) ordinal KA®
pekerjaan seseorang®> Sedang

(24-36)
Berat
(37-50)

Perilaku Mengoperasikan kendaraan Kuesioner = Wawancara Rendah Skala Aljagoub D7)

mengemudi bermotor dengan maksud untuk ABDS (11-35) ordinal

agresif menimbulkan  segala  bentuk (Aggressive Tinggi
kerugian, baik fisik, mental, atau Driving (36-55)
emosional, terhadap orang lain atau  Behavior
harta benda, yang mengakibatkan Scale)
peningkatan risiko kecelakaan,
cedera, atau kematian Kkarena
ketidaksabaran, frustrasi, stres
umum, atau permusuhan.”

Usia Lamanya hidup seseorang dalam Kartu tanda Wawancara <30 tahun  Skala Santika
hitungan tahun yang dihitung sejak penduduk >30 tahun  ordinal IGPNA®®)
dilahirkan.®® (KTP)

Jenis Perbedaan bentuk fisik dan Kartutanda Wawancara Laki-laki Skala Manurung

kelamin biologis yang dibawa sejak lahir®? penduduk Perempuan nominal ~A®Y

(KTP)
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BAB IV
METODE

4.1 Desain
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional menggunakan data primer. Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan consecutive non-random sampling.

4.2 Lokasi dan waktu
Penelitian dilaksanakan di daerah Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta

barat pada bulan September sampai bulan Desember tahun 2025.

4.3 Populasi dan subjek
4.3.1 Populasi
4.3.1.1 Populasi target

Populasi target adalah seluruh driver ojek online di Indonesia yang memenuhi
kriteria inklusi.
4.3.1.2 Populasi terjangkau

Populasi terjangkau adalah driver ojek online yang terdapat di pangkalan ojek
online yang terdapat di wilayah Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat,

Daerah Khusus Ibukota Jakarta

4.3.2 Subjek
4.3.2.1 Kriteria pemilihan subjek
Kriteria inklusi:
o Driver ojek online yang masih aktif yang berada di pangkalan ojek pada
wilayah kecamatan Grogol Petamburan
e Driver ojek online yang sudah bekerja > 1 bulan
o Bersedia berpartisipasi dalam penelitian.
Kriteria eksklusi:

e Driver ojek online yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap
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o Responden mengalami gangguan kejiwaan

o Responden mengonsumsi obat- obatan psikotropika

4.3.2.2 Perhitungan jumlah subjek

Rumus infinit :

G Zx® xpxq
ng=——7p —
1,962x 0,34 x 0,66
Mo = 0,052
0,86205504
"= 70,0025

ny = 344,822016 ~ 345
a Keterangan :

n = jumlah sampel yang dibutuhkan pada populasi infinit
no = jumlah sampel minimal
@ Z «=tingkat kemaknaan dikehendaki adalah 95%, dengan nilai 1,96
p = prevalensi perilaku mengemudi agresif dengan nilai 34% = 0,34
q=1-p=1-0,34=0,66
° d = kesalahan absolut yang dapat diterima, pada penelitian ini adalah 5% (0,05)

Rumus finit :
ny
) =

T+

N
345

T 345,

345
3,3
n = 104,54545454545 ~ 105

n

o Keterangan :

n = jumlah sampel yang digunakan untuk sampel finit
no = jumlah sampel minimal

N = jumlah populasi terjangkau yaitu 150
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Dengan drop out sebesar 15% dari hasil populasi finit, maka:
n= 105
n = 105+ drop out 15%
n= 120,75 = 121
Setelah hasil populasi ditambahkan drop out sebesar 15%, sampel yang
dibutuhkan pada penelitian ini adalah 121

4.4 Bahan dan instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
4.4.1 Stres kerja

Stres kerja diukur menggunakan instrumen Kuesioner Stres Kerja yang berisi
10 buah pertanyaan yang telah digunakan dalam penelitian Fernanda, dkk.“”
Kuesioner ini menggunakan skala likert yang terdiri atas skor 1-5 dengan jawaban
sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat setuju. Interpretasi hasil dari
kuesioner ini berupa ringan dengan skor 10-23, sedang dengan skor 24-36, dan

berat dengan skor 37-50.

Tabel 3. Validitas Kuesioner Stres kerja

Perllf;:faan 1:11:3:1; Nilai r tabel | Keterangan
P.1 0.365 0.279 Valid
P.2 0.485 0.279 Valid
P.3 0.725 0.279 Valid
Stres kerja P4 0.665 0.279 Valid
(Validitas) P.5 0.749 0.279 Valid
P.6 0.720 0.279 Valid
P.7 0.294 0.279 Valid
P.8 0.652 0.279 Valid
P9 0.726 0.279 Valid
P.10 0.599 0.279 Valid

Tabel 4. Reabilitas Kuesioner Stres kerja

Aspek yang Diukur Nilai Cronbach's Alpha
Stres Kerja 0.769
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4.4.2 Perilaku Mengemudi Agresif

Perilaku mengemudi agresif diukur menggunakan instrumen Kuesioner
ABDS (Aggressive Driving Behavior Scale) yang terdiri atas 11 pertanyaan dibuat
oleh Houston, et al. dan diadaptasi oleh Samara, dkk.“” Rentang validitas internal
alat ukur ini berada di antara 0,20-0,60 dan koefisien reliabilitasnya sebesar
0,813.“! Kuesioner ini menggunakan skala likert yang terdiri atas skor 1-5 dengan
jawaban Tidak pernah, Jarang, Kadang —Kadang, Sering, dan Sangat sering.
Interpretasi hasil dari kuesioner ini berupa rendah dengan skor 11-35 dan tinggi

dengan skor 36-55.

4.5 Analisis statistik

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan program Package for
Social Science (SPSS). Data penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan
analisis univariat dan bivariat.
4.5.1 Analisis univariat

Analisis univariat dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu
persentase, dan frekuensi pada variabel bebas yaitu stres kerja dan karakteristik
responden (usia dan jenis kelamin) serta variabel tergantung yaitu perilaku
mengemudi agresif.
4.5.2 Analisis bivariat

Analisis bivariat menggunakan uji Chi-square menggunakan program
Package for Social Science (SPSS) dengan ambang signifikansi yang ditetapkan
sebesar 0,05. Data yang dianalisis yaitu stres kerja dan karakteristik responden (usia

dan jenis kelamin) terhadap perilaku mengemudi agresif.
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4.6 Alur kerja penelitian

Driver ojek online

v

Informed consent

|
v v

Ya Tidak
Pengumpulan Data Tidak diteliti

dalam penelitian

?

Eksklusi

T

Kuesioner st Cek kelengkapan data
kerja dan ADH yang diberikan responden

l

Inklusi

v

Analisis Data

v

Pelaporan Hasil

Gambar 3. Alur kerja

4.7 Etika penelitian

Penelitian ini dengan judul hubungan stres kerja terhadap perilaku
mengemudi agresif driver ojek online telah memenuhi persyaratan etik oleh Komisi
Etik Riset Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti. Surat persetujuan penelitian

ini tercatat dengan nomor 061/KER/FK/08/2025.
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4.8 Penjadwalan penelitian

Tabel 5. Penjadwalan pelaksanaan penelitian
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WAKTU

Kegiatan Fob | Mar

Apr

Mei

Jun

Jul | Aug

Sep

Okt

Nov | Des | Jan

Pemilihan
judul

Penyusun
an dan
penyelesa
ian
BABI
(Pendahu
luan)

Penyusun
an dan
penyelesa
ian
BABII
(Tinjaua
n
Pustaka)

Penyusun
an dan
penyelesa
ian
BAB III
(Kerangk
a konsep
& definisi
operasion
al)

Penyusun
an dan
penyelesa
ian
BAB IV
(Metode)

Konsultas
i

Penyeraha
n proposal

Persiapan
ujian

Page 33 of 46 - Integrity Submission

Submission ID trn:oid:::3618:124602138



z'l_.l turnitin Page 34 of 46 - Integrity Submission Submission ID _ trn:oid::3618:124602138

Ujian
proposal
Pengerjaa
n sampel
Analisis
data
Penyusun
an Skripsi

Z"j turnltln Page 34 of 46 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::3618:124602138



z'l_.l turnitin Page 35 of 46 - Integrity Submission Submission ID _ trn:oid::3618:124602138

BABV
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dari Oktober-Desember 2022 yang dilaksanakan di
wilayah Grogol petamburan Jakarta barat dengan jumlah 123 responden. Namun
terdapat 2 responden yang tidak memenuhi kriteria inklusi sehingga tidak diteliti.
Oleh sebab itu, total responden yang dianalisis adalah 121 responden. Pengumpulan
data diambil dengan menggunakan google form yang diberikan arahan oleh peneliti.
Setelah semua data terkumpul maka akan dianalisis menggunakan Statistical

package for the social sciences (SPSS).

5.1 Analisis univariat

Tabel 6. Distribusi karakteristik subjek studi (n=121)

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia (Tahun) <30 21 17,4

> 30 100 82,6
Jenis kelamin  Laki-laki 113 93,4

Perempuan 8 6,6
Stres kerja Ringan 11 9,1

Sedang 80 66,1

Berat 30 24,8
Perilaku Rendah 110 90,9
mengemudi Tinggi 11 9,1

agresif

Pada tabel 6 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden dengan
persentase 82,6% berusia lebih dari 30 tahun. Mayoritas responden memiliki jenis
kelamin laki-laki dengan persentase 93,4%. Selain itu, 24,8% responden mengalami
stres kerja pada kategori berat, dan sebanyak 9,1% responden tercatat melakukan

perilaku mengemudi agresif pada kategori tinggi.
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5.2 Analisis bivariat

Tabel 7. Hubungan karakteristik responden (usia dan jenis kelamin), dan
stress kerja terhadap perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online (n
=121)

Perilaku Mengemudi Agresif

Variabel Rendah Tinggi Nilai p
n % n %
Usia (Tahun) <30 19 90,5 2 9,5 1.000
>30 91 91 9 9 '
Jenis kelamin  Laki-laki 103 91,2 10 8.8 0.545
Perempuan 7 87,5 1 12,5 ’
Stres kerja Ringan- %2 90.1 9 9.9 0,730
sedang
Berat 28 93,3 2 6,7

Page 36 of 46 - Integrity Submission

Analisis menggunakan Fischer § exact test. Batas kemaknaan statistik yang digunakan p
<0,05

Pada tabel 7, Analisis bivariat tidak dilakukan menggunakan uji Chi Square
karena tidak terpenuhi syarat, yaitu tidak lebih dari 20% sel memiliki expected
count < 5. Oleh sebab itu, dilakukan penyederhanaan sel pada variabel stres kerja
menjadi kategori ringan-sedang dan berat agar dapat digunakan uji Fischer s exact
test pada analisis usia, jenis kelamin, dan stres kerja terhadap perilaku mengemudi
agresif.

Berdasarkan hasil analisis bivariat usia terhadap perilaku mengemudi agresif,
ditemukan baik responden berusia < 30 tahun maupun > 30 tahun sebagian besar
menunjukkan perilaku mengemudi agresif pada kategori rendah dengan persentase
90,5% dan 91%. Berdasarkan uji Fischers exact test didapatkan nilai p = 1,000
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan
perilaku mengemudi agresif.

Berdasarkan hasil analisis bivariat jenis kelamin terhadap perilaku
mengemudi agresif, baik responden laki-laki maupun perempuan sebagian besar
menunjukkan perilaku mengemudi agresif pada kategori rendah dengan persentase
91,2 dan 87,5. Berdasarkan uji Fischer s exact test didapatkan nilai p = 0,545 yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin

dan perilaku mengemudi agresif.

Submission ID trn:oid:::3618:124602138

Submission ID trn:oid:::3618:124602138



Z'I_.I turnitin Page 37 of 46 - Integrity Submission Submission ID _ trn:oid::3618:124602138

Berdasarkan hasil analisis bivariat stres kerja terhadap perilaku mengemudi
agresif, responden dengan kategori stres kerja ringan-sedang, dan berat sebagian
besar menunjukkan perilaku mengemudi agresif pada kategori rendah dengan
persentase 90,1%, dan 93,3%. Berdasarkan uji Fischer s exact test didapatkan nilai
p =0,730 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

stres kerja dan perilaku mengemudi agresif.
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BAB VI
PEMBAHASAN

6.1 Analisis Univariat

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Grogol Petamburan Jakarta barat
dengan jumlah 121 responden. Yang di antaranya sebanyak 9,1% melakukan
perilaku mengemudi agresif dengan kategori tinggi. Hasil ini berbeda jauh dengan
studi dari Samara, dkk. yang menemukan bahwa sebanyak 34% pengendara driver
ojek online di kota Kupang mempunyai perilaku mengemudi agresif yang tinggi.
Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor seperti faktor demografi, faktor
kepribadian dan kematangan emosi, faktor situasional, faktor sosial, dan faktor
lingkungan.” Penelitian ini meneliti beberapa faktor yaitu faktor demografis

berupa usia dan jenis kelamin dan faktor situasional berupa stres kerja.

Variabel jenis kelamin didominasi oleh jenis kelamin laki-laki dengan jumlah
responden sebanyak 93,4% responden. Hal ini serupa dengan penelitian studi dari
Samara, dkk. mendapatkan hasil bahwa sebanyak 95% pengendara driver ojek
online di kota Kupang adalah laki-laki. Dan dalam penelitian Muhammad, dkk.
mendapatkan hasil bahwa 98,7% pengendara ojek online di kota Jambi adalah laki-
laki.*? Hal ini terjadi karena pekerjaan ini adalah pekerjaan lapangan yang
menuntut mobilitas tinggi dan banyak menghabiskan waktu di jalan raya, sehingga

lebih diminati kaum laki-laki.?

Variabel usia didominasi oleh kelompok usia > 30 tahun dengan jumlah
responden sebanyak 82,6 responden. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian
lain seperti studi dari Silvia, dkk yang meneliti 150 ojek online dengan proporsi
seimbang di kota Salatiga yang menemukan bahwa ojek on/ine didonimasi oleh
kelompok usia < 30 tahun.®) Perbedaan ini dapat terjadi karena adanya variasi
tempat, dan kondisi sosial ekonomi setempat. Temuan ini diperkuat oleh informasi
tambahan dari beberapa responden yang menyampaikan bahwa mereka kesulitan

menemukan pekerjaan lain yang dapat menjadi sumber penghasilan untuk
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memenuhi kebutuhan sehari-hari, terutama karena usia mereka yang diatas 30

tahun, sehingga memilih bekerja sebagai driver ojek online.

6.2 Hubungan karakteristik responden dan perilaku mengemudi agresif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara usia (p =1,000) dan jenis kelamin (p =0,545) terhadap perilaku
mengemudi agresif (p <0,05). Pada penelitian ini, responden berusia > 30 tahun
dengan persentase 91%. menunjukkan perilaku mengemudi agresif pada kategori
rendah. Berdasarkan studi Mehta, dkk. pada usia > 30 tahun, individu memasuki
fase established adulthood yang lebih stabil secara emosional dan sosial, serta
cenderung memiliki gaya hidup yang lebih teratur dan aman.!” Hal ini
berkontribusi terhadap temuan bahwa perilaku mengemudi agresif berada pada
kategori rendah. Kemudian Menurut Liu, dkk. menyatakan bahwa hasil penelitian
mereka selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengemudi
yang lebih tua adalah pengemudi yang lebih aman dan sebagai perbandingan,
pengemudi yang lebih muda cenderung melakukan tindakan mengemudi yang lebih
berisiko.!> Meskipun demikian, responden berusia < 30 tahun juga sebagian besar
menunjukkan perilaku mengemudi agresif yang rendah dengan persentase 90,5%.
Hal ini menunjukkan bahwa usia bukan faktor utama yang mempengaruhi perilaku
mengemudi agresif pada populasi ini. Dan didukung oleh penelitian Rumasoreng,
dkk. yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat perilaku mengemudi
agresif berdasarkan usia (p =0,236).(!%

Sebagian besar responden dengan jenis kelamin laki-laki dengan persentase
91,2% dan jenis kelamin perempuan dengan persentase 87,5% menunjukkan
perilaku mengemudi agresif yang rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Mega,
dkk. yang menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan perilaku agresif pengendara
motor di Kota Bukittinggi ditinjau dari jenis kelamin (p =0,217).®) Hal ini bertolak
belakang dengan penelitian Rumasoreng, dkk. menunjukkan bahwa ada perbedaan
signifikan tingkat perilaku mengemudi agresif berdasarkan jenis kelamin (p

=0,000). Hasil tersebut didapatkan karena berdasarkan penelitian Rumasoreng,
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dkk. laki-laki menilai peraturan lalu lintas terlalu mengikat sehingga sering
dilanggar, sementara perempuan menilai peraturan lalu lintas sebagai aturan yang
harus dipatuhi.("¥

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor demografis
berupa usia dan jenis kelamin bukan faktor utama dalam perilaku mengemudi
agresif. Hal ini sejalan dengan studi Abele, dkk. yang menujukkan bahwa usia dan
jenis kelamin tidak berhubungan dengan perilaku mengemudi agresif, akan tetapi

faktor kepribadian dan emosi individu lebih berpengaruh terhadap perilaku

mengemudi agresif.*¥

6.3 Hubungan stres kerja terhadap perilaku mengemudi agresif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara stres kerja terhadap perilaku mengemudi agresif (p =0,730) (p
<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lain seperti faktor kepribadian
dan kematangan emosi, faktor sosial, dan faktor lingkungan. yang tidak diteliti yang
memiliki pengaruh lebih kuat terhadap perilaku mengemudi agresif. Hal ini sejalan
dengan studi Das, dkk yang meneliti 120 pegawai dengan proporsi seimbang yang
menunjukkan bahwa stres kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresi
pada pegawai (p = 0,079).19 Temuan ini diperkuat oleh informasi tambahan dari
beberapa responden yang menyampaikan bahwa mereka lebih memilih untuk
berkendara dengan aman dan menghindari konflik dengan pengguna jalan lain,
sehingga agresivitas dapat ditahan meskipun mereka mengalami stres kerja.

Akan tetapi, terdapat penelitian yang bertolak belakang dengan hasil tersebut
seperti studi dari Silvia, dkk yang meneliti 150 ojek online dengan proporsi
seimbang di kota Salatiga dan didapatkan hasil terdapat pengaruh positif signifikan
stres kerja terhadap aggressive driving pada driver ojek online (p = 0,000).®)
Terdapat penelitian lainnya, yaitu studi dari Teguh, dkk. yang meneliti 120 pegawai
PT. Tri Cahaya Utomo bahwa terdapat hubungan positif antara stres kerja dan
perilaku agresi pada karyawan (p=0,000). Namun, penelitian tersebut juga
melaporkan bahwa pengaruh stres kerja terhadap perilaku agresi pada karyawan

sebesar 29,6%, selebihnya 70,4% dipengaruhi oleh faktor lain.®)
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori general agrresion model (GAM) yang
menyatakan bahwa perilaku agresif adalah hasil dari interaksi antara faktor individu
dengan faktor situasional yang mempengaruhi tindakan individu.?® Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa stres kerja tidak menjadi faktor utama dalam
perilaku mengemudi agresif karena terdapat faktor lain yang tidak diteliti yang

dapat lebih berperan dalam menahan respons agresif pada driver ojek online.

6.4 Keterbatasan penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian ini tidak menilai faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi terjadinya perilaku mengemudi agresif misalnya
kepribadian, durasi mengemudi, kematangan emosi, budaya, tingkat pendidikan,
serta dukungan sosial. Selain itu, keterbatasan lainnya adalah penggunaan
kuesioner yang bersifat subjektif sehingga berisiko menimbulkan bias dari
responden. Keterbatasan berikutnya yaitu penelitian ini hanya dilakukan pada satu
waktu (cross-sectional) sehingga tidak dapat menggambarkan hubungan sebab-

akibat secara mendalam.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dan diolah menggunakan SPSS
dengan rumus statistik uji Fischer’s exact test didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:
1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara stres kerja terhadap
perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online.
2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik responden
(usia dan jenis kelamin) terhadap perilaku mengemudi agresif pada driver

ojek online.

7.2 Saran

Bagi peneliti berikutnya yang tertarik melanjutkan penelitian tentang
hubungan stres kerja terhadap perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online
dapat meneliti lebih lanjut tentang faktor-faktor lain seperti kepribadian, durasi
mengemudi, kematangan emosi, budaya, tingkat pendidikan, serta dukungan sosial.
Selain itu, peneliti berikutnya dapat meneliti lebih lanjut dengan menggunakan data
objektif seperti rekaman aplikasi ojek onl/ine (misalnya jumlah orderan, pendapatan
harian, dan jam aktif mengemudi), data GPS (seperti kecepatan rata-rata, frekuensi
pelanggaran, dan sebagainya), serta observasi langsung untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif serta mengurangi bias subjektif dari responden.
Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan desain longitudinal untuk melihat
hubungan kausal antara faktor-faktor tersebut dengan perilaku mengemudi agresif.
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perusahaan penyedia layanan ojek
online agar tetap memperkuat aspek keselamatan berkendara, pengelolaan emosi,
serta stres kerja yang wajar. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi
wawasan bagi masyarakat untuk meningkatkan pemahaman terhadap kondisi kerja
driver ojek online untuk mendukung terciptanya kondisi berkendara yang aman dan

minim perilaku mengemudi agresif.
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